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ABSTRAK

Tingkat kecemasan pada pasien kanker payudara yang sedang melakukan kemoterapi berisiko
pada terjadinya peningkatan kondisi yang tidak mengutungkan. Prevalensi kecemasan pada
pasien kanker payudara berdasarkan data yang dikumpulkan pada tahun 2019 dari tiga database
elektronik (PubMed, Web of Science, dan Scopus) sebanyak 36 penelitian yang mencakup
16.298 pasien kanker payudara antara tahun 2000 dan 2018 terdaftar dalam penelitian tersebut,
prevalensi kecemasan di antara pasien kanker payudara adalah 41,9% (CI: 95%) menunjukkan
pentingnya faktor psikologis serta fisik pada pasien kanker payudara. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui prevalensi kecemasan pada pasien kanker payudara yang sedang
melakukan kemoterapi di RSUP Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah. Penelitian ini merupakan
penelitian observasional deskriptif dengan rancangan cross-sectional untuk mengetahui tingkat
kecemasan pada pasien kanker payudara yang melakukan kemoterapi di rumah sakit.
Kecemasan diukur dengan pengukuran tingkat kecemasan menurut Beck Anxiety Inventory
(BAI). Sebanyak 42 sampel yang mengikuti penelitian, didapatkan sebanyak 54,8% mengalami
cemas minimal, 31,0% mengalami kecemasan ringan, 9,5% mengalami kecemasan sedang, dan
4,8% mengalami kecemasan berat. Pasien yang memiliki tingkat kecemasan berat sebagian
besar adalah pada rentang umur 0-30 tahun (50%), tingkat pendidikan SMP (20%), tidak
bekerja sebesar (5,6%), belum menikah (20%), dengan penyakit penyerta (5,6%), dan frekuensi
kemoterapi >10 kali (20%)

Kata Kunci: cemas, kanker, kanker payudara, kemoterapi, psikiatri

ABSTRACT
The level of anxiety in breast cancer patients undergoing chemotherapy poses a risk of
unfavorable outcomes. Based on data collected in 2019 from three electronic databases
(PubMed, Web of Science, and Scopus), a total of 36 studies covering 16,298 breast cancer
patients between 2000 and 2018 were included in the research. The prevalence of anxiety
among breast cancer patients was 41.9% (CI: 95%), highlighting the significance of both
psychological and physical factors in breast cancer patients. The objective of this study was to
determine the prevalence of anxiety in breast cancer patients undergoing chemotherapy at Prof.
Dr. I.G.N.G Ngoerah Hospital. This was an observational descriptive study with a cross-
sectional design to assess the level of anxiety in breast cancer patients receiving chemotherapy
in the hospital. Anxiety was measured using the Beck Anxiety Inventory (BAI). Out of the 42
participants in the study, it was found that 54.8% experienced minimal anxiety, 31.0% had mild
anxiety, 9.5% had moderate anxiety, and 4.8% had severe anxiety. Patients with severe anxiety
were mostly in the age range of 0-30 years (50%), had completed junior high school education
(20%), were unemployed (5.6%), unmarried (20%), had comorbidities (5.6%), and received
chemotherapy more than 10 times (20%).
Keywords: anxiety, cancer, breast cancer, chemotherapy, psychiatry
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PENDAHULUAN

Pasien kanker payudara yang sedang melalui kemoterapi dengan disertai sindrom
kecemasan berisiko untuk terjadinya peningkatan kondisi yang tidak mengutungkan. Prevalensi
kecemasan pada pasien kanker payudara berdasarkan data yang dikumpulkan pada tahun 2019
dari tiga database elektronik (PubMed, Web of Science, dan Scopus) sebanyak 36 penelitian
yang mencakup 16.298 pasien kanker payudara antara tahun 2000 dan 2018 terdaftar dalam
penelitian tersebut. Prevalensi kecemasan di antara pasien kanker payudara adalah 41,9% (CI:
95%) yang menunjukkan pentingnya faktor psikologis serta fisik pada pasien kanker payudara
(Hashemi et al., 2019). Di Provinsi Bali, sebanyak 1627 kasus dari tahun 2012 hingga 2019
dianalisis. Angka kejadian kanker payudara meningkat dari 187 kasus menjadi 364 kasus dari
tahun 2013 hingga 2016, dengan angka kejadian standar sebesar 84,33 per 100.000 wanita
populasi Bali.

Dapat dilihat dari beberapa penelitian bahwa diagnosis kanker payudara sering
menyebabkan kecemasan. Ketakutan akan masa depan menjadi masalah utama setelah
diagnosis dan selama pengobatan kanker payudara (Piroth, Draia, Jawad and Piefke, 2022).
Oleh karena itu, tampaknya perlu untuk mengambil langkah-langkah yang akan memperkuat
strategi manajemen terapeutik (Rutkowski et al., 2021). Intervensi psikologis seperti terapi
perilaku kognitif, terapi kelompok suportif-ekspresif dan yoga telah menunjukkan efek positif
pada pasien terkait (K et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi kecemasan pada pasien kanker
payudara yang sedang melakukan kemoterapi di RSUP Prof. Dr. 1.G.N.G Ngoerah, sehingga
bermanfaat sebagai acuan mengenali tingkat kecemasan pada penderita kanker secara dini
untuk penatalaksanaan menyeluruh yang membantu pemulihan pasien yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis deskriptif dengan desain potong
lintang, single-center. Penelitian ini dilakukan pada wanita dengan kanker payudara yang
menjalani kemoterapi di RSUP Prof. I.G.N.G Ngoerah pada bulan Januari 2023 hingga Agustus
2023 dengan sebanyak minimal 39 orang berdasarkan penghitungan besar sampel
menggunakan rumus estimasi proporsi dengan presisi mutlak. Metode wawancara terstruktur
menggunakan instrumen Beck Anxiety inventory (BAI).

Peneliti melakukan survei pendahuluan atau uji coba pengisian instrumen wawancara
ke beberapa petugas kesehatan secara random sambil menunggu izin etik, untuk memastikan
bahwa isi instrumen mudah dipahami responden. Data hasil instrumen penelitian dikumpulkan
dan diinput ke SPSS secara bertahap, untuk diolah menjadi data deskriptif untuk menghitung
skor tingkat kecemasan dari responden. Tim riset melanjutkan pengisian dan pengumpulan
Instrumen tahap 2 setelah mendapatkan persetujuan untuk melanjutkan riset, kemudian data
Instrumen dikumpulkan dan diinput ke SPSS lagi secara bertahap, untuk digabung dengan data
tahap 1, lalu diolah menjadi data deskriptif untuk dilaporkan pada laporan akhir, sembari
melalui proses pendampingan, monitoring, dan evaluasi dari internal institusi pengusul
program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sejumlah 42 partisipan dari pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi di
Instalasi Kemoterapi RSUP I.G.N.G. Prof. Ngoerah diikutkan dalam penelitian ini. Pada
penelitian ini didapatkan umur partisipan antara 26 hingga 72 tahun dengan rata-rata umur
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49.07 tahun. Partisipan terbanyak berasal dari kelompok usia 41-50 tahun (40.5%), status
pekerjaan bekerja (57.1%), berstatus menikah (78.6%), dan pendidikan terakhir SMA (40.5%).

Tabel 1. Karakteristik Sampel

Variabel Frekuensi (n=42) Proporsi

Umur

e 0-30 tahun 2 4.8 %
e 31-40 tahun 4 9.5%
e 41-50 tahun 17 40.5%

e 51-60 tahun 15 35.7%

e 61-70 tahun 3 7.1%

e >70tahun 1 2.4%
Pendidikan Terakhir

e SD 9 21.4%

e SMP 5 11.9%

e SMA/SMK 17 40.5%

« D3/S1 10 23.8%

o S2 1 2.4%
Pekerjaan

o Tidak Bekerja 18 42.9%

« Bekerja 24 57.1%
Status Pernikahan

e Belum Menikah 5 11.9%

e Menikah 33 78.6%

o Cerai 4 9.5%
Riwayat Menyusui

o Tidak 10 23.8%

e Ya 32 76.2%
Penyakit Penyerta

o Tidak 36 85.7%

e Ya 6 14.3%

Pada penelitian digunakan kuesioner BAI untuk menilai tingkat kecemasan. Ditemukan
bahwa responden terbanyak mengalami cemas minimal yaitu sebanyak 23 responden (54.8%).
Berikut ini merupakan tabel tingkat kecemasan pada pasien kanker payudara yang menjalani
kemoterapi di RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah (Tabel 6.2).

Tabel 2. Tingkat Kecemasan pada Pasien Kanker Payudara yang Menjalani
Kemoterapi di RSUP Prof Dr. 1.G.N.G. Ngoerah

BAI n %
Tingkat Cemas minimal 0-7 23 54.8
Cemas  Cemas ringan 8-15 13 31.0
(BAI) Cemas sedang 16 — 25 4 9.5
Cemas berat 26 — 63 2 4.8

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi tingkat kecemasan pada pasien kanker
payudara yang menjalani kemoterapi di RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah.
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Tabel 3. Distribusi Frenkuensi Tingkat Cemas (%)
Tingkat Cemas
n (%o) n (%o) n (%) n (%o)

Karakteristik Sampel n  Minimal Ringan Sedang Berat
Umur 0-30 tahun 2 0 (0.0) 1(50.0) 0(0.0) 1 (50.0)
31-40 tahun 4  3(75.0) 1(25.0) 0(0.0) 0 (0.0)
41-50 tahun 17 9(52.9) 6(35.3) 2(11.8) 0 (0.0)
51-60 tahun 15 9(60.0) 4 (26.7) 1(6.7) 1(6.7)
61-70 tahun 3 2(66.7) 1(33.3) 0(0.0) 0 (0.0)
> 70 tahun 1 0 (0.0) 0(0.0) 1(100.0) 0(0.0)
Pendidika SD 9 5(55.6) 1(11.1) 3(33.3) 0 (0.0)
n terakhir ~ SMP 5 4(80.0) 0(0.0) 0 (0.0) 1(20.0)
SMA/SMK 17 7 (41.2) 9 (52.9) 1(5.9) 0 (0.0)
D3/S1 10 6 (60.0) 3(30.00 0(0.0 1(10.0)
S2 1 1(100.0) 0(0.0) 0 (0.0) 0 (0.0)
Pekerjaan  Tidak Bekerja 18 8(44.4) 6(33.3) 3(16.7) 1(5.6)
Bekerja 24 15(62.5) 7(29.2) 1(4.2) 1(4.2)
Status Belum Menikah 5 1(20.0) 2(40.0) 1(20.00 1(20.0)
Pernikahan Menikah 33 19(57.6) 10(30.3) 3(9.1) 1(3.0)
Cerai 4  3(75.0) 1(25.0) 0(0.0) 0 (0.0)
Penyakit Tidak 36 20(55.6) 12(33.3) 2(5.6) 2 (5.6)
Penyerta Ya 6 3(50.0) 1(16.7) 2(33.3) 0 (0.0)
Frekuensi < 3 kali 4  2(50.0) 1(25.0) 1(25.0) 0 (0.0)
Kemoterapi 3-—10 kali 33 17(515) 12(36.3) 3(9.1) 1(3.1)
> 10 kali 5 4(80.0) 0 (0.0) 0 (0.0) 1 (20.0)

Pada penelitian dapat dilihat bahwa tingkat kecemasan tertinggi ditemukan pada
kelompok umur 41-50 tahun, pendidikan terakhir SMA/SMK, status pekerjaan bekerja, dengan
status pernikahan sudah menikah, memiliki riwayat menyusui, dan tidak memiliki penyakit
penyerta lain.

Pembahasan

Pada penelitian ini didapatkan sebanyak 54.8% pasien kanker payudara mengalami
kecemasan minimal, 31.0% mengalami cemas ringan, 9.5% mengalami cemas sedang, dan
4.8% mengalami cemas berat. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
menemukan bahwa kecemasan pada pasien kanker payudara sangat umum terjadi, bahkan
dengan derajat yang cukup berat ketika pasien mendapatkan kemoterapi. Hal ini mungkin
berkaitan dengan beban gejala fisik yang dialami serta dampak dari pengobatan kanker
payudara terhadap kehidupan pasien kedepannya. Penelitian Nakamura ZM, et al. yang
mengikuti perkembangan pengobatan pasien secara serial menemukan angka cemas sebesar
41% dari 256 pasien kanker payudara yang mendapatkan kemoterapi, dengan prevalensi hampir
dua kali lipat selama pasien mendapat kemoterapi dibandingkan dengan saat sebelum
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kemoterapi dilakukan. Sebesar lebih dari 40% pasien mengalami cemas sedang-berat selama
berlangsungnya kemoterapi (Nakamura ZM et al., 2020). Lebih lanjut lagi Mandelblatt JS, et
al. menemukan bahwa besarnya efek pengobatan terhadap beban gejala yang dialami terbanyak
ditemui pada mereka yang mendapatkan kemoterapi (Mandelblatt JS, 2020).

Sebuah studi di tahun 2019 menemukan adanya hubungan antara usia dengan
kecemasan pada pasien kanker payudara yang mendapatkan kemoterapi. Pada penelitian ini,
didapatkan angka kecemasan tertinggi berada pada rentang usia 41-50 tahun diikuti dengan
rentang usia 51-60 tahun. Penelitian-penelitian sebelumnya menemukan bahwa angka
kecemasan pada pasien kanker payudara lebih banyak ditemukan pada usia yang lebih muda.
Wagner JF, et al. menemukan prevalensi cemas tertinggi pada pasien kanker payudara adalah
pada rentang 18-35 tahun, dengan prevalensi terendah di rentang 45-55 tahun (Hormozi M et
al, 2019; Wagner JF et al, 2019; Civilotti C et al, 2021). Perbedaan ini mungkin disebabkan
oleh adanya perbedaan budaya di negara tempat penelitian dilakukan dan di Indonesia. Secara
umum, usia muda dikaitakan dengan masa depan yang masih panjang, sedangkan persepsi
terhadap kanker payudara sendiri dianggap sebagai suatu penyakit yang fatal. Hal ini
menyebabkan mudahnya terbentuk kecemasan pada pasien yang mengalami kanker payudara
di usia muda, namun secara khusus di Bali, usia 41-60 tahun merupakan usia produktif yang
memungkinkan munculnya kecemasan pada pasien akan dampak dari kanker maupun
kemoterapi terhadap produktivitas hidupnya (Alagizy HA et al., 2020).

Wagner JF dalam penelitiannya juga menemukan bahwa pasien dengan tingkat
pendidikan yang lebih rendah memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Hal ini juga
dipaparkan oleh Civilotti pada tahun 2021 yang menemukan adanya hubungan antara
pendidikan yang rendah dengan gejala cemas yang lebih berat, dan Civilotti memaparkan
bahwa hal ini mungkin disebabkan oleh peranan tingkat edukasi terhadap stres psikologis,
khususnya pencarian informasi mengenai aspek medis dari penyakitnya dan cara perawatan
yang baik. Selain itu tingkat pendidikan ini juga dapat dikaitkan dengan kondisi sosial ekonomi
yang juga memicu tingkat stres psikologis yang berkaitan dengan penyakit pasien (Wagner JF
et al, 2019; Civilotti C et al, 2021). Hal ini kurang sesuai dengan hasil penelitian dimana angka
cemas terbanyak ditemukan pada tingkat pendidikan SMA/SMK, dengan salah 1 yang
mengalami cemas derajat berat memiliki pendidikan terakhir D3/S1. Perbedaan ini mungkin
dapat dijelaskan oleh penelitian Alagizy et al. yang menemukan prevalensi cemas lebih tinggi
pada perempuan dengan pendidikan tinggi yaitu sebesar 54.8%. Alagizy menguraikan bahwa
hal ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa pasien dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
memiliki peluang lebih besar untuk mengetahui detail penyakit mereka dan segala aspek yang
terkait (Alagizy HA et al., 2020).

Pada penelitian ini didapatkan angka kecemasan lebih tinggi pada pasien kanker
payudara yang bekerja dibandingkan yang tidak bekerja. Taskila et al. dalam Civilotti C et al.
memaparkan bahwa status pekerjaan memiliki peran yang ambivalen dalam munculnya gejala
cemas dan dapat menjadi faktor risiko maupun protektif bergantung pada berbagai faktor
lainnya dalam pekerjaan itu sendiri, seperti jenis pekerjaan, kelemahan akibat penyakit kanker
yang dapat muncul saat bekerja, serta penurunan fungsi kognitif pasien (Civilotti C et al., 2021).
Beberapa wawancara kualitatif yang telah dilakukan dengan pasien kanker payudara yang telah
mendapatkan kemoterapi menunjukkan bahwa banyak dari pasien ini yang tidak lagi mampu
melakukan keterampilan Kkerja seperti sebelumnya dan menjadi kurang percaya diri untuk
melanjutkan karir mereka kembali. Hal ini jelas menyebabkan penurunan kualitas hidup yang
siginifikan pada pasien dan menjadi faktor risiko yang tinggi untuk terjadinya gejala cemas
pada pasien yang menjalani kemoterapi (Hormozi et al., 2019).

Dilihat dari status pernikahan, beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa
individu dengan status janda memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan
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dengan kategori lainnya. Pasangan suami/istri dapat menjadi sumber dukungan psikososial
yang unik bagi pasien, dimana pasien dapat memiliki rekan untuk berdiksusi, berbagi emosi
dan pemikiraan, mengambil keputusan, serta menghadapi setiap proses terapi bersama-sama.
Individu yang menikah dikatakan akan memiliki dukungan sosial yang lebih besar, kesulitan
psikologis lebih rendah, prognosis lebih baik, dan sumber finansial yang lebih besar (Civilotti
C et al.,, 2021; Nakamura ZM et al., 2020). Pada penelitian ini ditemukan hal yang berbeda,
dimana angka kecemasan lebih banyak ditemukan pada pasien dengan status menikah. Hal ini
diketahui sesuai dengan temuan pada penelitian Alagizy et al. yang menemukan prevalensi
lebih tinggi pada wanita yang mengalami kanker payudara yang sudah menikah, yaitu sebesar
71.4%. Penelitian tersebut memaparkan bahwa wanita yang sudah menikah memiliki keluarga
yang harus mereka rawat, yang merupakan komitmen terbesar dalam hidup mereka, sedangkan
persepsi terhadap kanker payudara sebagai suatu penyakit yang fatal dapat menyebabkan
munculnya kecemasan karena kekhawatiran akan masa depan keluarganya (Alagizy HA et al.,
2020).

Belum banyak penelitian yang mengungkapkan keterkaitan penyakit penyerta pada
pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi dengan gejala kecemasan, namun secara
umum semakin banyak penyakit yang diderita seorang individu, semakin rentan individu
tersebut terhadap munculnya gejala cemas. Pada penelitian ini ditemukan angka kecemasan
lebih banyak pada pasien yang tidak memiliki penyakit penyerta. Hal ini dapat disebabkan
karena sampel yang mengikuti penelitian secara umum memang lebih didominasi oleh mereka
yang hanya memiliki kanker payudara tanpa penyakit penyerta lain, sehingga angka lebih tinggi
muncul pada kategori ini.

Pada penelitian ini, dapat dilihat angka cemas terbanyak ditemukan pada pasien yang
sudah menjalani kemoterapi sebanyak 3-10 kali. Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada tingkat kecemasan pasien yang
menjalani kemoterapi setelah dilakukan penilaian berkala, dimana prevalensi cemas dan
keparahan gejalanya didapatkan menurun secara bertahap seiring berjalannya waktu (Harmozi
M et al., 2019). Wagner et al. juga menemukan bahwa pasien yang telah menjalani kemoterapi
berulang kali memiliki tingkat kecemasan yang paling rendah dibandingkan dengan pasien-
pasien yang mendapatkan penanganan lain, termasuk operasi, radioterapi, dan kemoterapi
pertama. Lim et al dalam Wagner et al memaparkan bahwa titik yang paling menakutkan bagi
pasien yang menerima kemoterapi adalah ketika mereka menerima injeksi pertamanya. Pasien
yang sudah beberapa kali menjalani kemoterapi diperkirakan sudah lebih familiar dengan
tatanan yang ada selama kemoterapi berlangsung, baik itu gedung, yang biasanya sudah diatur
agar memiliki suasana yang cukup nyaman untuk pasien kemoterapi, staf medis, prosedur
terapi, serta sudah lebih memiliki informasi medis terkait tindakannya secara lebih lengkap.
Perbedaan yang didapatkan pada penelitian ini mungkin disebabkan oleh adanya faktor lain
yang memicu kecemasan pada pasien, seperti ketakutan akan kambuhnya penyakit, perburukan
gejala meskipun dengan terapi adekuat, atau adanya kegagalan dari terapi ini. Seperti yang
secara umum diketahui, ketakutan progresif (fear of progression) adalah salah satu alasan
utama dari penderitaan yang muncul pada pasien-pasien kronis (Wagner JF et al., 2019).

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak dapat menemukan faktor
penyebab langsung dari kecemasan karena penelitian menggunakan metode cross sectional
dalam satu waktu. Selain itu peneliti menggunakan kuesioner Beck Anxiety Inventory (BAI)
yang merupakan kuesioner self report sehingga memungkinkan responden untuk dapat
menutupi dan tidak menjawab secara jujur pada pertanyaan yang sensitif.
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KESIMPULAN

Pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi di RSUP. Prof. I.G.N.G. Ngoerah
sebagian besar mengalami kecemasan, mulai dari cemas ringan hingga berat. Oleh karena itu
dibutuhkan dukungan mental dan screening kesehatan mental bagi pasien kanker payudara yang
menjalani kemoterapi. Penting bagi tenaga kesehatan lain untuk mengenali gangguan mental
sejak awal terutama pada pasien yang rentang mengalami penyakit bermakna dalam hidupnya
agar tidak jatuh pada gangguan mental berat. Penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor
penyebab langsung yang mempengaruhi kecemasan pada pasien kanker payudara yang
menjalani kemoterapi perlu diteliti lebih lanjut di masa mendatang.
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